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ABSTRAK 

Nanopartikel telah banyak diaplikasikan dalam beberapa bidang salah satunya yaitu di bidang sensor. Green 
synthesis merupakan Salah satuh metode yang digunakan untuk mesintesis nanopartikel dengan memafaatkan 
tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis nanopartikel Ag melalui jalur green syntesis dengan 
memanfaatkan daun rumput macan dengan menggunakan pelarut akuades dan etanol sebagai reduktor maupun 
penstabil partikel. pembuatan larutan daun rumput macan dengan metode green synthesis yang selanjutnya 
digunakan untuk mensintesis nanopartikel perak (Ag). Sintesis nanopartikel Ag dibuat dengan variasi larutan 
prekursor AgNO3 dengan konsentrasi 1 mM, 2 mM, 3 mM, 4 mM dan 5 mM yang kemudian dicampurkan dengan 
larutan daun rumput macan dengan perbandingan (18:1 v/v). Selanjutnya distirer dengan kecepatan 1500 rpm 
selama 1 jam, dianalisis dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan Transmission Electron Microscopy 
(TEM). Hasil penelitian menujukkan bahwa nanopartikel yang disintesis menggunakan pelarut akuades lebih 
banyak mengahasilkan nanopartikel Ag dibandingkan menggunakan pelarut etanol. 
 
Kata kunci: Nanopartikel perak, green synthesis, rumput macan 

 

 
ABSTRACT 

Nanoparticles have been widely applied in several fields, one of which is in the sensor field. Green synthesis is 
one of the methods used to synthesize nanoparticles by utilizing plants. This study aims to conducted synthesize 
Ag nanoparticles through the green syntesis pathway by utilizing leaf of rumput macan by using distilled water 
and ethanol as a reducing agent or particle stabilizer. The first stage for this research is by making a solution leaf 
of rumput macan with the green synthesis method which is then used to synthesize silver (Ag) nanoparticles. 
Synthesis of Ag nanoparticles was made with a variety of AgNO3 precursor solutions with a concentration of 1 
mM, 2 mM, 3 mM, 4 mM and 5 mM which were then mixed with a solution leaf of rumput macan by comparison 
(18:1 v / v). Then it was distilled with a speed of 1500 rpm for 1 hour, analyzed using UV-Vis spectrophotometer 
and Transmission Electron Microscopy (TEM). The results showed that nanoparticles which were synthesized 

using more distilled water distilled water resulted in Ag nanoparticles than using ethanol solvents.  
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PENDAHULUAN 
 

Nanoteknologi didefinisikan sebagai 

rekayasa material melalui proses kimia atau fisika 

untuk menghasilkan suatu bahan berukuran nano 

dengan sifat tertentu yang dapat digunakan untuk 

tujuan tertentu pula. Penggunaan nanopartikel 

telah banyak diaplikasikan dalam beberapa 

bidang, seperti medis, sensor, antimikroba, 

elektronik, pertanian, katalis, produk kecantikan, 

dan optis (Willems, 2005). 

Nanopartikel dapat dengan mudah 

disintesis dengan menggunakan berbagai macam 

metode dan berbagai pendekatan. Diantara 

metode tersebut, reduksi adalah metode yang 

relatif mudah karena prosesnya sederhana (Song 

dkk., 2009). Diantara banyak nanopartikel logam 

yang disintesis, perak (Ag) mendapat banyak 

perhatian oleh beberapa peneliti. Ini disebabkan 

karena Ag memiliki keunggulan sebagai 

antibakteri (Patil & Khumbar, 2017) dan 

fotokatalis (Wu dkk., 2011).  Untuk mensintesis 

nanopartikel Ag, beberapa metode telah 

digunakan, diantaranya metode kimia (Sun dkk., 

2003), elektrokimia (Yin dkk., 2003), radiasi 

(Dimitrijevic dkk., 2001), metode fotokimia 

(Callegari dkk., 2003), dan Langmuir-Blodgett 

(Swami dkk., 2004). Namun demikian, sebagian 

besar metode kimia yang digunakan untuk 

mensintesis nanopartikel Ag tersebut melibatkan 

penggunaan bahan kimia yang bersifat racun 

sehingga beresiko terhadap lingkungan. Selain 

reduktor, sintesis nanopartikel menggunakan 

bahan penstabil partikel (capping agent) yang 
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berguna untuk mencegah agar aglomerasi 

(penggumpalan) partikel tidak terbentuk. 

Umumnya, bahan penstabil kimia tersebut adalah 

polimer sintetik seperti, PVP (polyvinyl 

pyrrolidone) (Sun dkk., 2003), PVA (polyvinyl 

alcohol) (Navaladian dkk., 2007), PEG 

(polyethylene glycol) (Manson dkk., 2011), 

SDBS (sodium dodecyl benzene sulfonate) atau 

SDS (sodium dodecyl sulfate) (Wang dkk., 2014). 

Penggunaan bahan kimia ini dapat menimbulkan 

masalah lingkungan. Oleh karena itu, beberapa 

peneliti telah menggunakan green syntesis untuk 

mensintesis nanopartikel menggunakan 

mikroorganisme (Narayanan & Sakthivel, 2010), 

enzim (Schneidewind dkk., 2012), nata de coco 

(Aritonang dkk., 2015), dan tanaman (Sulaiman 

dkk., 2013; Vimalanathan dkk., 2013).  

Hingga kini, tanaman yang telah digunakan 

untuk mensintesis nanopartikel Ag yaitu delima 

(Punica granatum) (Ahmad dkk., 2012), 

kembang sepatu (hibiscus rosa sinensis) (Philip, 

2010), jarak pagar (Jatropha curcas) (Bar dkk., 

2009), paria gunung (Cardiospermum 

Halicacabum L.) (Mahipal dkk., 2013), rumput 

macan (Lantana camara L.) (Ajitha dkk., 2015) 

dan sebagainya. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa tanaman tersebut bertindak 

sebagai reduktor maupun penstabil. Semua 

penelitian di atas menggunakan air sebagai 

pelarut. Selain air, pelarut lainnya telah 

digunakan untuk mensintesis nanopartikel, seperti 

etanol (Vastrad & Gaundra, 2015) dan petroleum 

eter (Patil & Khumbar, 2017) dari daun rumput 

macan. Namun demikian, sintesis nanopartikel 

Ag menggunakaan daun rumput macan dengan 

membandingkan dua pelarut yang berbeda 

(akuades dan etanol) belum banyak dilaporkan. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mensintesis 

nanopartikel perak dengan menggunakan larutan 

daun rumput macan dengan menggunakan pelarut 

akuades dan etanol. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Bahan dan alat 

Daun rumput macan (lantana camara L), 

akuades, etanol,  AgNO3, Pb(NO3)2 (Merck), 

HgCl2 (Merck), CuCl2.2H2O (Merck), 

MnSO4.H2O (Merck), alat-alat gelas pyrex Iwaki, 

timbangan analitik, labu ukur 25 ml dan 10 ml, 

spatula, rak tabung, Hot plate, kertas saring 

Whatman No. 40, Spektrofotometer UV-Vis dan 

Transmission Electron Microscopy (TEM). 

 

Pembuatan larutan daun rumput macan 

Pembuatan ekstrak daun rumput macan di 

modifikasi dari prosedur Kumar dkk. (2015). 

Daun rumput macan dipetik lalu dicuci hingga 

bersih dengan akuades kemudian di potong-

potong kecil. Sebanyak  2,5 g dimasukkan dalam 

gelas kimia 50 ml, ditambahkan pelarut akuades  

sebanyak 25 ml kemudian dipanaskan pada suhu 

55-60ºC. Kemudian larutan dibiarkan dingin dan 

selanjutnya disaring dengan kertas saring 

whatman No. 40. Selajutnya, larutan disimpan 

pada lemari pendingin. Dengan cara yang sama 

dilakukan pada pelarut etanol. 

 

Sintesis nanopartikel perak (Ag) 

Sintesis nanopartikel Ag dilakukan melalui 

modifikasi dari prosedur Kumar dkk. (2011). 

Ekstrak daun rumput macan ditambahkan dengan 

larutan AgNO3  dengan perbandingan 1:18 (v/v) 

(18 ml) dimana konsentrasi AgNO3 divariasikan: 

1 mM, 2 mM, 3 mM, 4 mM, dan 5 mM 

perhitungan dari pembuatan larutan ini disajikan 

pada Lampiran 2. Campuran ekstrak daun-

AgNO3, dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

kemudian ditutup dengan aluminium foil. 

Selanjutnya larutan distirer pada kecepatan 1500 

rpm dengan suhu hot plate 70 ºC selama 1 jam. 

Campuran larutan ini disimpan di dalam lemari 

pendingin untuk selanjutnya dianalisa dengan 

spektrofotometer UV-VIS dan analisa 

nanopartikel menggunakan TEM. Proses yang 

sama dilakukan juga terhadap ekstrak etanol daun 

rumput macan. 

 

Karakterisasi dengan spektrofotometer 

Tiap larutan yang dihasilkan pada 

penelitian ini dikarakterisasi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan kisaran panjang 

gelombang 350-650 nm. Adapun larutan-larutan 

tersebut adalah larutan AgNO3, larutan Ag-

rumput macan, dan larutan analit-Ag-rumput 

macan. 

 

Karakterisasi dengan TEM 

Analisis distribusi ukuran nanopartikel Ag 

yang disintesis menggunakan ekstrak daun 

rumput macan dikarakterisasi menggunakan 

metode TEM (JEOL HT-7700) yang dioperasikan 

pada akselerasi tegangan sebesar 120 kV. Larutan 

nanopartikel Ag-rumput macan yang diperoleh 

didispersikan. Setetes suspensi ini diletakkan 

pada grid tembaga dan dibiarkan mengering pada 

temperatur kamar dan dicitrakan. Ukuran 

nanopartikel Ag dianalisis dengan menggunakan 

program image software yang dianalisis dari 

A 
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setiap sampel dari citra TEM. Histogram dari 

distribusi ukuran nanopartikel diolah dengan 

menggunakan tabel distribusi frekuensi. Sampel 

yang dianalisis hanya konsentrasi AgNO3 1 mM 

dan 5 mM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sintesis nanopartikel perak (Ag) 

Ekstrak daun rumput macan di buat dengan 

mengunakan dua pelarut yaitu akuades dan 

etanol.  Pembuatan ekstrak ini menggunakan 

daun yang segar. Green synthesis dari 

nanopartikel Ag dilakukan dengan cara 

mencampurkan ekstrak daun rumput macan ke 

dalam larutan AgNO3. Selanjutnya distirer selama 

1 jam pada kecepatan 1500 rpm pada suhu 70 °C. 

Adapun hasil pemanasan larutan ekstrak yang 

telah dicampurkan dengan larutan AgNO3 pada 

berbagai konsentrasi (1 mM, 2 mM, 3 mM, 4 mM 

dan 5 mM) dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

Gambar 1. Larutan ekstrak rumput-macan yang 

telah mengandung nanopartikel Ag dari berbagai 

konsentrasi AgNO3: (A) nanopartikel Ag dengan 

pelarut etanol dan (B) nanopartikel Ag dengan 

pelarut aquades. 

 

Pada gambar tampak bahwa tiap 

konsentrasi prekusor menghasilkan warna yang 

berbeda. Semakin tinggi konsentrasi prekusor Ag, 

warna larutan semakin terang/lebih terang. Bila 

dibandingkan warna ekstrak antara akuades 

dengan etanol, tampak bahwa warna ekstrak 

akuades lebih pekat dibandingkan ekstrak etanol 

perbedaan warna ekstrak menunjukkan perbedaan 

kandungan nanopartikel Ag. Ini menunjukkan 

bahwa jumlah metabolit sekunder yang terdapat 

pada masing-masing ekstrak juga berbeda. Ini 

disebabkan karena perbedaan jumlah metabolit 

sekunder yang dihasilkan dari masing-masing 

pelarut (Dash & Padhy, 2013). 
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Gambar 2. Spektrum UV-Vis nanopartikel Ag 

dan kurva panjang gelombang maximum dan 

absorbansi nanopartikel Ag dengan Pelarut (A) 

Aquades; (B) Etanol. 
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Karakterisasi analisis nanopartikel Ag di 

dalam pelarut aquades 

Larutan Ag-rumput macan yang didapat 

dari hasil green synthesis, dianalis menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis. Hasil spektrum UV-

Vis untuk nanoparikel Ag dengan pelarut 

aquades, dibaca pada panjang gelombang 350-

650 nm dan diperoleh puncak pada kisaran 430-

450 nm. 

Gambar 2 menujukkan bahwa ion Ag telah 

tereduksi menjadi Agº. Hal ini diketahui karena 

semua larutan pada tiap konsentrasi, memiliki 

puncak absorbansi di sekitar 430-440 nm (Ajitha 

dkk., 2015). Informasi dari kurva juga 

menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi juga 

mempengaruhi nilai absorbansi. Semakin tinggi 

konsentrasi Ag maka nilai absorbansi juga 

semakin tinggi. Pada hasil spektrum pada pelarut 

etanol juga menunjukkan bahwa adanya puncak 

klorofil pada daerah rentang panjang gelombang 

620-680 nm yang merupakan puncak klorofil 

(Sumaryanti dkk., 2011).  

 

Analisis nanopartikel Ag di dalam larutan 

ekstrak rumput macan dengan TEM 

Analisis nanopartikel Ag dengan TEM 

hanya dilakukan pada konsentrasi 1 mM dan 5 

mM untuk melihat morfologi nanopartikel Ag 

dari perbedaan konsentrasi prekursor AgNO3. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 3. Citra TEM dan distribusi diameter 

nanopartikel Ag yang terdapat pada larutan 

ekstrak rumput macan; (A) konsentrasi 1 mM; 

(B) konsentrasi 5 mM. 

 

Ukuran nanopartikel Ag yang bersumber 

dari konsentrasi 1 mM tampak lebih kecil 

dibandingkan bersumber dari konsentrasi 5 mM. 

Berdasarkan distribusi ukuran nanopartikel Ag 

dengan konsentrasi 1 mM yang diperoleh, maka 

ukuran rata-ratanya adalah 0,21 nm dan untuk 

konsentrasi 5 mM yang diperoleh, ukuran rata-

ratanya adalah 0,23 nm. Namun demikian ketika 

menggunakan pelarut etanol, ukuran nanopartikel 

relatif lebih besar dibandingkan menggunakan 

pelarut akuades yang disajikan pada Gambar 4. 

TEM menunjukkan bahwa ukuran 

nanopartikel Ag yang bersumber dari konsentrasi 

prekursor 1 mM relatif lebih kecil dibandingkan 

dari konsentrasi 5 mM sama seperti pada pelarut 

aquades. Berdasarkan distribusi ukuran 

nanopartikel Ag dengan konsentrasi 1 mM yang 

diperoleh, maka ukuran rata-ratanya adalah 0,35 

nm dan untuk konsentrasi 5 mM yang diperoleh, 

ukuran rata-ratanya adalah 0,45 nm.  Informasi 

ini menunjukkan bahwa ekstrak daun rumput 

macan yang mengandung metabolit sekunder 

mampu bertindak sebagai reduktor dan capping 

agent dalam mereduksi prekursor Ag dan dalam 

menstabilkan ukuran nanopartikel yang terbentuk 

(Ajitha dkk., 2015). 
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Gambar 4. Citra TEM dan distribusi diameter 

nanopartikel Ag yang terdapat pada larutan 

ekstrak rumput macan; (A) konsentrasi 1 mM; 

(B) konsentrasi 5 mM. 

KESIMPULAN 

 
Dari hasil kajian ini menyimpulkan bahwa 

nanopartikel perak (Ag) dapat disintesis 

menggunakan (green chemistry) dengan 

menggunakan daun rumput macan sebagai 

reduktor alami. Dari hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa ekstrak dengan pelarut 

akuadesdan etanol daun rumput macan dapat 

mensintesis nanopartikel dari setiap variasi 

konsentrasi. Ini ditunjukkan dengan adanya 

perubahan warna yang terjadi dan adanyapuncak 

absorbansi pada panjang gelombang 430-450. 
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